
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakankan hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan pada bab IV, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berbagai macam elemen-elemen dengan sifat abstrak maupun konkrit 

ditemukan memenuhi kriteria pembentuk metafora konseptual yaitu ranah 

sumber (source domain) dan ranah sasaran (target domain) pada seluruh data 

yang berjumlah 24. Namun, metafora konseptual yang terbentuk hanyalah 

berjumlah 22, karena 3 dari 24 data yang terkumpul membentuk metafora 

konseptual yang sama.  

2. Berdasarkan elemen-elemen pembentuk metafora konseptual tersebut, total 22 

metafora konseptual terbentuk dan masing-masing memenuhi kriteria jenis 

metafora konseptual tertentu sehingga ditemukan penggunaan dari seluruh 

jenis metafora konseptual yaitu: (1) Metafora ontologis; (2) metafora 

struktural; dan (3) metafora orientasional. Jenis metafora konseptual yang 

mendominasi pada teks pidato Taylor Swift ialah metafora ontologis, artinya 

penutur sangat sering menggunakan objek atau entitas konkrit untuk 

menjelaskan gagasan abstrak agar audiens dapat memahaminya dengan mudah.  

3. Semua fungsi persuasif ditemukan pada metafora konseptual yang ada pada 

teks pidato Taylor Swift. Setiap fungsinya berkontribusi pada bagaimana 



audiens dapat memahami, dan menghayati pesan yang disampaikan olehnya 

dan meningkatkan kekuatan komunikatif pidato Taylor Swift. Selain itu, juga 

membantu dan memastikan bahwa gagasannya dirasakan, diingat, dan 

ditindaklanjuti oleh para audiens. Dan, sesuai dengan kecurigaan awal 

penelitian ini bahwa tujuan pidato yang berbeda mengarah kepada penggunaan 

fungsi persuasif metafora yang juga berbeda; berdasarkan perbedaan dari 

penelitian ini dan penelitian prototipe sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pidato dapat mempengaruhi penggunaan fungsi persuasif metafora yang 

berbeda. Sebagaimana perbedaan dapat dilihat dari fungsi persuasif yang 

mendominasi pada penelitian ini yaitu fungsi heuristik dan empati yang 

dirancang untuk memotivasi pendengarnya, sedangkan pada penelitian 

prototipe yaitu didominasi oleh fungsi ideologis yang dirancang untuk 

menyatukan perbedaan pemikiran dan keyakinan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan simpulan yang telah ditemukan, dapat disarankan 

yaitu; Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada fungsi persuasif metafora 

konseptual pada konteks diskursus yang berbeda di luar teks pidato politik maupun 

pidato pelepasan wisudawan sehingga ruang lingkup penelitian dapat berkembang. 

Selain itu, diharapkan penilitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelititan-

penelitian lainnya di bidang linguistik terutama yang membahas metafora 

konseptual. 

 


